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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan literasi membaca dalam meningkatkan minat
baca murid di UPT SDN 04 Bariang Rao-Rao. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pemanfaatan perpustakaan
sekolah, di mana murid diberikan kesempatan untuk membaca berbagai jenis buku secara bebas pada saat
jam istirahat dan setelah jam pulang sekolah tanpa jadwal khusus. Penulisan artikel ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi selama kegiatan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) yang dilakukan oleh mahasiswa PGSD. Dalam kegiatan tersebut, mahasiswa turut
mendampingi serta ikut terlibat dalam aktivitas membaca bersama murid di perpustakaan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pembiasaan literasi membaca mampu meningkatkan minat baca murid, yang ditandai
dengan meningkatnya antusiasme dalam mengunjungi perpustakaan, kebiasaan membaca secara mandiri,
serta meningkatnya peminjaman buku. Dengan demikian, pembiasaan literasi membaca melalui
perpustakaan sekolah dapat menjadi strategi yang efektif dalam menumbuhkan minat baca murid di
sekolah dasar.

Kata kunci: Literasi Membaca; Minat Baca; Perpustakaan; Sekolah Dasar; PLP

Abstract

This article aims to describe the reading literacy habituation in improving students’ reading interest at UPT
SDN 04 Bariang Rao-Rao. This activity was carried out through the utilization of the school library, where
students were given the opportunity to freely read various types of books during break time and after school
without a specific schedule. This article uses a qualitative descriptive method based on observation results
during the Field Experience Program (Pengenalan Lapangan Persekolahan/PLP) conducted by PGSD
students. In this activity, the students also assisted and participated in reading activities together with
elementary school students in the library. The results show that reading literacy habituation can improve
students’ reading interest, as indicated by increased enthusiasm in visiting the library, independent reading
habits, and a higher number of book borrowings. Therefore, reading literacy habituation through the school
library can be an effective strategy to foster students’ reading interest in elementary school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting dalam membentuk dasar
pengetahuan, keterampilan, dan karakter murid. Pada tahap ini, murid berada pada masa perkembangan
yang sangat menentukan bagi proses belajar pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu, pendidikan dasar
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan
belajar yang baik, termasuk budaya literasi di sekolah. Budaya literasi yang kuat akan membantu murid
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami informasi, serta membangun kemandirian
dalam belajar.

Literasi membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh murid
sekolah dasar. Literasi membaca tidak hanya diartikan sebagai kemampuan mengenali huruf dan kata,
tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi isi bacaan secara mendalam.
Kemampuan ini sangat penting karena menjadi dasar dalam memahami seluruh mata pelajaran di sekolah.
(Sa’dan, 2023)(Ardila, 2026; Ernawati et al., 2024; Lafitri & Putra, 2024; Novianti et al., 2024; Rosyid et al,,
2021) menyatakan bahwa literasi membaca memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir dan pemahaman murid dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mendukung keberhasilan
akademik mereka.

Namun, kenyataannya minat baca murid sekolah dasar masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari kurangnya kebiasaan membaca secara mandiri, ketergantungan pada guru, serta belum optimalnya
pemanfaatan bahan bacaan yang tersedia di sekolah. Kondisi ini menjadi tantangan dalam dunia
pendidikan karena minat baca merupakan fondasi utama dalam keberhasilan literasi. Dhiya et al. (2023)
menjelaskan bahwa pembiasaan membaca secara rutin, seperti kegiatan literasi sebelum pembelajaran,
dapat membantu meningkatkan minat baca murid secara bertahap dan berkelanjutan.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) hadir sebagai salah satu program pemerintah untuk
menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah. GLS tidak hanya sekadar kegiatan membaca, tetapi
merupakan upaya sistematis untuk membentuk kebiasaan membaca yang dilakukan secara konsisten.
Melalui GLS, murid dibiasakan untuk membaca secara rutin sehingga kemampuan literasi mereka dapat
berkembang. (Heryadi & Anriani, 2023) menyatakan bahwa pelaksanaan GLS mampu meningkatkan minat
baca murid karena adanya pembiasaan literasi yang dilakukan secara terus-menerus dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Sejalan dengan itu, (Lestari et al. 2023) juga mengungkapkan bahwa kegiatan literasi yang
dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan literasi membaca murid. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca,
tetapi juga membantu murid dalam memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, serta
meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian, literasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar secara menyeluruh.

Selain pembiasaan membaca di kelas, perpustakaan sekolah juga memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung peningkatan minat baca murid. Perpustakaan menyediakan berbagai jenis
bahan bacaan yang dapat diakses oleh murid sesuai dengan minat mereka. Ketersediaan buku yang
beragam dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan literasi. (Murtiningsih & Fathoni, 2022)
menyatakan bahwa ketersediaan bahan pustaka yang memadai dapat mengoptimalkan minat baca murid
di sekolah dasar karena memberikan kesempatan bagi murid untuk memilih bacaan sesuai kebutuhan
mereka.

Selain itu, pemanfaatan perpustakaan yang optimal juga dapat menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan kebiasaan membaca. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan
buku, tetapi juga sebagai pusat kegiatan literasi di sekolah. (Septiani & Aslam, 2022) mengemukakan
bahwa pemanfaatan perpustakaan secara efektif dapat meningkatkan minat baca murid karena
memberikan ruang bagi mereka untuk berinteraksi langsung dengan berbagai sumber bacaan. Oleh karena
itu, perpustakaan memiliki peran strategis dalam membangun budaya literasi di sekolah dasar.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

O e B

Page | 370



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Widyaswara Indonesia (JPMWI) E-ISSN 3089-6673

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di UPT
SDN 04 Bariang Rao-Rao, perpustakaan sekolah telah menyediakan berbagai jenis buku bacaan yang cukup
beragam. Namun, pemanfaatannya oleh murid masih belum maksimal karena belum adanya program
literasi yang terstruktur dan terjadwal secara khusus. Murid lebih banyak membaca secara spontan pada
waktu istirahat dan setelah pulang sekolah sesuai dengan minat masing-masing.

Dalam kondisi tersebut, mahasiswa PLP turut berperan dalam mendampingi murid selama
kegiatan membaca di perpustakaan. Pendampingan dilakukan melalui kegiatan memilih buku, membaca
bersama, serta memberikan motivasi agar murid lebih aktif dalam membaca. Kegiatan ini menunjukkan
adanya perubahan positif pada minat baca murid yang mulai meningkat dibandingkan sebelumnya. Oleh
karena itu, diperlukan pembiasaan literasi membaca yang lebih terarah dan berkelanjutan agar minat baca
murid dapat terus berkembang secara optimal. Kegiatan PLP ini sebelumnya sudah dilakukan oleh (Aufa &
Insyani, 2025; Aulia & Putri, 2025; Helpi, 2025; Hidayah & Ratnasari, 2026; Jandri & Insyani, 2026)

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di UPT SDN 04 Bariang Rao-Rao dalam rangka pembiasaan
literasi membaca melalui pemanfaatan perpustakaan sekolah. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD). Subjek kegiatan adalah seluruh murid sekolah dasar yang berkunjung dan
melakukan aktivitas membaca di perpustakaan sekolah tanpa pembatasan kelas tertentu. Kegiatan
dilakukan pada saat jam istirahat dan setelah jam pulang sekolah selama masa pelaksanaan PLP.

Metode pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi membaca dilakukan secara bertahap melalui
pembiasaan dan pendampingan langsung kepada murid di perpustakaan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan minat baca murid melalui interaksi langsung dengan bahan bacaan serta menciptakan
suasana membaca yang menyenangkan. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan diuraikan sebagai
berikut:

1. Murid diarahkan untuk mengunjungi perpustakaan sekolah pada waktu istirahat dan setelah jam
pulang sekolah serta diberikan kebebasan untuk memilih buku bacaan sesuai minat mereka. Pada
tahap ini, mahasiswa PLP membantu mengarahkan murid dalam memilih buku yang sesuai dengan
tingkat kemampuan membaca dan minat mereka.

2. Murid didampingi dalam kegiatan membaca secara mandiri maupun bersama dengan mahasiswa
PLP. Pada tahap ini, mahasiswa PLP turut membaca bersama murid untuk menciptakan suasana
literasi yang lebih aktif dan menyenangkan.

3. Murid diberikan motivasi dan dorongan untuk membiasakan diri membaca secara rutin di
perpustakaan. Motivasi diberikan melalui ajakan membaca, diskusi ringan mengenai isi buku,
serta penguatan pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mahasiswa PLP mengamati aktivitas murid selama berada di perpustakaan, termasuk frekuensi
kunjungan, jenis buku yang dibaca, serta tingkat antusiasme murid dalam membaca. Observasi
dilakukan secara langsung sebagai bentuk pengumpulan data selama kegiatan berlangsung.

5. Evaluasi dilakukan melalui refleksi sederhana terhadap perkembangan minat baca murid, seperti
meningkatnya jumlah murid yang berkunjung ke perpustakaan, meningkatnya kebiasaan
membaca, serta meningkatnya peminjaman buku di perpustakaan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya melibatkan mahasiswa PLP, tetapi juga dukungan dari pihak
sekolah dalam menyediakan fasilitas perpustakaan yang dapat digunakan oleh murid. Melalui kegiatan ini,
diharapkan murid dapat terbiasa membaca secara mandiri serta menjadikan perpustakaan sebagai sumber
belajar yang menyenangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pembiasaan literasi membaca yang dilakukan di UPT SDN 04 Bariang Rao-Rao
selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan
murid dalam kegiatan membaca di perpustakaan sekolah. Kegiatan literasi dilakukan pada saat jam
istirahat dan setelah pulang sekolah dengan memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat aktivitas membaca
murid. Sebelum adanya pendampingan, murid datang ke perpustakaan hanya sesekali dan belum terarah
dalam kegiatan membaca, namun setelah dilakukan pembiasaan, murid mulai lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan literasi.

Selama kegiatan berlangsung, murid diberikan kesempatan untuk memilih buku bacaan sesuai
minat mereka. Mahasiswa PLP turut mendampingi murid dalam proses pemilihan buku serta kegiatan
membaca bersama di perpustakaan. Pendampingan ini membantu murid lebih fokus dalam kegiatan
membaca dan menciptakan suasana literasi yang lebih aktif dan menyenangkan.

Gambar 1.
Kegiatan murid memilih dan membaca buku di perpustakaan bersama mahasiswa PLP

Kegiatan membaca bersama juga menjadi bagian penting dalam pembiasaan literasi yang
dilakukan. Dalam kegiatan ini, murid membaca bersama mahasiswa PLP dengan pendampingan langsung
untuk membantu kelancaran membaca serta pemahaman isi bacaan. Selain membaca, terdapat juga
kegiatan diskusi ringan mengenai isi bacaan yang dibaca oleh murid.

Gambar 2.
Kegiatan membaca bersama antara mahasiswa PLP dan murid di perpustakaan
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Gambar 3.
Kegiatan diskusi ringan isi bacaan antara mahasiswa PLP dan murid di perpustakaan

Kegiatan literasi tidak hanya berfokus pada membaca, tetapi juga pada pendampingan
pemahaman isi bacaan. Melalui diskusi sederhana, murid dilatih untuk memahami isi cerita dan
mengungkapkan kembali apa yang telah dibaca. Hal ini membantu meningkatkan keterlibatan murid dalam
kegiatan literasi secara lebih aktif. Kegiatan literasi juga dilaksanakan di dalam kelas melalui bimbingan
membaca bagi murid yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Kegiatan ini bertujuan untuk
membantu murid yang masih mengalami kesulitan dalam membaca agar lebih lancar dan percaya diri
dalam mengenali serta memahami teks bacaan.

Gambar 4.
Kegiatan bimbingan membaca murid di dalam kelas oleh mahasiswa PLP
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Secara umum, kegiatan pembiasaan literasi ini menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan
murid dalam kegiatan membaca. Murid menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan di perpustakaan serta lebih
antusias dalam kegiatan membaca bersama dan diskusi ringan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dhiya et
al (2023) yang menyatakan bahwa pembiasaan membaca secara teratur dapat meningkatkan minat baca
murid secara bertahap.

Perubahan perilaku literasi murid juga terlihat dari meningkatnya partisipasi mereka dalam
kegiatan membaca di sekolah. (Heryadi & Anriani, 2023) menjelaskan bahwa Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dapat menumbuhkan minat baca murid melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di
lingkungan sekolah. Kegiatan PLP ini menunjukkan bentuk sederhana dari penerapan literasi sekolah yang
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan murid.

Selain itu, (Lestari et al. 2023) menyatakan bahwa Kkegiatan literasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan murid. Dalam Kkegiatan ini, murid mulai mampu
memahami isi bacaan secara sederhana melalui pendampingan dan diskusi ringan yang dilakukan secara
langsung.

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan literasi membaca.
Ketersediaan buku dan suasana yang mendukung membuat murid lebih mudah terlibat dalam kegiatan
membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat (Murtiningsih & Fathoni, 2022) yang menyatakan bahwa
ketersediaan bahan pustaka yang memadai dapat mengoptimalkan minat baca murid di sekolah dasar.

Pemanfaatan perpustakaan secara aktif juga terlihat dari meningkatnya keterlibatan murid dalam
kegiatan membaca bersama. (Septiani & Aslam, 2022) menjelaskan bahwa perpustakaan yang
dimanfaatkan secara optimal dapat menumbuhkan minat baca melalui interaksi langsung dengan bahan
bacaan.

Selain itu, budaya literasi di lingkungan sekolah juga menjadi faktor pendukung dalam kegiatan
ini. (Rawin et al. 2023) menyatakan bahwa budaya literasi yang baik dapat membentuk kebiasaan
membaca yang positif pada murid melalui lingkungan yang mendukung.

Optimalisasi literasi sekolah juga terlihat dari kegiatan pendampingan yang dilakukan selama PLP.
(Rambe et al. 2023) menjelaskan bahwa penguatan literasi sekolah melalui berbagai kegiatan dapat
meningkatkan kebiasaan membaca murid secara lebih terarah.

Peran perpustakaan sebagai pusat literasi juga sangat penting dalam kegiatan ini. Perpustakaan
sekolah memiliki peran strategis dalam menumbuhkan minat baca melalui penyediaan bahan bacaan dan
fasilitas literasi yang memadai (Primadani & Rifauddin, 2024).

Selain itu, pendekatan literasi yang menarik melalui pendampingan langsung juga memberikan
dampak positif terhadap minat baca murid. (Sajidah et al. 2023) menyatakan bahwa literasi yang dikemas
secara menarik dapat meningkatkan ketertarikan murid dalam membaca.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembiasaan literasi membaca melalui
perpustakaan sekolah dan bimbingan di kelas mampu meningkatkan keterlibatan murid dalam kegiatan
membaca di UPT SDN 04 Bariang Rao-Rao. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi murid dalam
kegiatan membaca bersama, diskusi isi bacaan, serta kegiatan bimbingan membaca di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pembiasaan literasi membaca yang dilaksanakan di UPT SDN 04
Bariang Rao-Rao selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), dapat disimpulkan bahwa
kegiatan literasi yang dilakukan melalui pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bimbingan membaca di
kelas mampu meningkatkan keterlibatan murid dalam aktivitas membaca.

Kegiatan literasi yang meliputi pemilihan buku, membaca bersama, serta diskusi ringan
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan antusiasme murid dalam mengikuti kegiatan membaca.
Selain itu, pendampingan yang dilakukan di perpustakaan maupun di kelas membantu murid dalam
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memahami isi bacaan secara lebih baik dan membuat kegiatan membaca menjadi lebih menarik serta
menyenangkan.

Dengan demikian, pembiasaan literasi membaca melalui perpustakaan sekolah dan
pendampingan langsung dalam kegiatan membaca dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
menumbuhkan minat baca murid di sekolah dasar, khususnya di UPT SDN 04 Bariang Rao-Rao.
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